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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

V.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variasi jenis mikroorganisme (Rhizopus oryzae dan Lactobacillus 

casei) dalam fermentasi glukosa menjadi asam laktat sangat 

berpengaruh pada hasil konsentrasi asam laktat, konsentrasi biomassa, 

dan konsentrasi glukosa (substrat) sisa, dimana penggunaan Rhizopus 

oryzae secara individu menghasilkan konsentrasi asam laktat, 

konsentrasi biomassa  yang tinggi sedangkan konsentrasi glukosa 

(substrat) sisa yang rendah. 

2. Semakin lama waktu fermentasi, semakin tinggi perolehan konsentrasi 

asam laktat, dan konsentrasi biomassa, sedangkan konsentrasi glukosa 

(substrat) sisa semakin rendah. Konsentrasi asam laktat tertinggi yang 

dihasilkan dengan penggunaan Rhizopus oryzae pada suhu 37oC sebesar 

496,1062 mg/L, konsentrasi biomassa sebesar 0,1495 g dry 

weight/100mL larutan glukosa dan konsentrasi glukosa sisa sebesar 

4168,8742 mg/L. 

3. Laju pertumbuhan maksimum tertinggi diperoleh dengan penggunaan 

mikroorganisme campuran (Rhizopus oryzae dan Lactobacillus casei) 

sebesar 0,0107 jam-1 dengan suhu fermentasi 37oC. Yield biomassa 

yang dihasilkan sebesar 0,0004 g dry weight/g glukosa dan yield asam 

laktat sebesar 0,0120 g asam laktat/g glukosa. 
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V.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah : 

Perlu adanya variasi konsentrasi glukosa untuk proses fermentasi asam 

laktat. Pada penelitian yang dilakukan oleh Manfaati (2010) variasi 

konsentrasi glukosa sebagai substrat digunakan untuk menentukan kejenuhan 

substrat dimana setiap mikroorganisme memiliki kemampuan yang berbeda-

beda dalam mengkonversi glukosa menjadi asam laktat. 
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